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ABSTRAK  

 

Latar belakang :  Di masa reproduksi perempuan penyakit NOK (Neoplasma ovarium 

Kistik) paling sering ditemukan. Penatalaksanaan Neoplasma ovarium Kistik (NOK) 

dapat dilakukan dengan laparatomi. Laparatomi merupakan salah satu jenis operasi 

yang menimbulkan intensitas nyeri pasca bedah yang berat. Intervensi keperawatan 

yang dapat dilakukan untuk mnegurangi nyeri post operasi yaitu terapi relaksasi 

benson. Tujuan : Menerapkan asuhan keperawatan pada pasien post operasi 

Neoplasma ovarium Kistik (NOK) dengan aplikasi terapi relaksasi benson. Metode : 

Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus 

terhadap 3 pasien post operasi Neoplasma ovarium Kistik (NOK). Hasil : Terdapat 

tujuh masalah keperawatan yang ditegakkan pada pasien post operasi Neoplasma 

ovarium Kistik (NOK) dan didapatkan masalah keperawatan utamanya yaitu nyeri akut. 

Intervensi non farmakologi yang dapat diberikan untuk mengurangi nyeri yaitu terapi 

relaksasi benson dan didapatkan hasil nyeri menurun sebanyak 4-5 skala. Pembahasan 

: Peralihan focus pasien pada nyeri dari pemberian intervensi terapi benson membuat 

suplai oksigen ke otak meningkat sehingga otak dapat berelaksasi. Mekanisme tersebut 

membuat nyeri yang dirasakan berkurang. Kesimpulan : Terapi relaksasi benson 

efektif dalam menurunkan nyeri baik tanda gejala subjektif maupun objektif yang 

dialami pasien.  
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ABSTRACT  

Background : On the female reproductive period, NOK disease is most often found. 

Neoplasm Ovarium Kistik (NOK) can be surgically removed by laparotomy. 

Laparotomy is a surgery that causes severe pain intensity on postoperative patients. 

Nursing interventions that can be done to reduce postoperative pain are benson 

relaxation therapy. Aim : This study was aimed to apply the nursing care process in 

post Neoplasm Ovarium Kistik (NOK) surgery. Methods : This study used a qualitative 

descriptive method with a case study approach in Neoplasm Ovarium Kistik (NOK) 

postoperative patients. Results : There were seven nursing problems in postoperative 

Neoplasm Ovarium Kistik (NOK) and the main nursing problem is pain. Non-

pharmacological treatments that can be given to reduce pain are benson relaxation 

therapy and the results showed that pain has decreased by 4-5 scales. Discussion : 

Focus on the pain experience toward the management of the benson relaxation therapy 

so that the oxygen supply in the brain increase can relax. A relaxed brain will reducing 

the intensity of the pain patients. Conclusion : Benson relaxation therapy is effective 

in reducing pain both subjective and objective symptoms experienced by patients.  

Keywords : Neoplasm Ovarium Kistik (NOK), Nursing care, Pain, Postoperative, 

Bneson Therapy 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

        NOK (Neoplasma ovarium Kistik) merupakan penyakit/gangguan yang 

terjadi pada perempuan yaitu tepatnya pada organ reproduksi. Kista ovarium 

ialah satu dari tumor jinak ginekologi yang abnormal dan sangat sering ditemui 

di perempuan tepatnya pada masa reproduksinya. NOK (Neoplasma ovarium 

Kistik) merupakan tumor berbentuk seperti kantung berisikan cairan. Cairan 

yang terkumpul dibungkus oleh selaput yang terbentuk dari lapisan terluar 

ovarium (Mulyanto dan Yanti, 2020). Seiring berkembangnya ilmu, pelayanan 

kesehatan terhadap wanita juga semakin berkembang dan membaik. Berbagai 

macam penyakit dapat terdeteksi menggunakan sarana dan prasarana yang 

tersedia pada zaman modern saat ini, termasuk penyakit ginekologi yaitu NOK 

(Neoplasma ovarium Kistik) atau kista ovarium.  

        WHO (2019), di Nepal menunjukan angka kejadian kista ovarium sekitar 

90,5% sedangkan angka kejadian kista ovarium di Kathmandu Amerika Serikat 

memperlihatkan angkat mencapai 21.980 kasus pada tahun 2014. Pada tahun 

2019 di Indonesia kista ovarium mencapai angka sebanyak 23.400 orang dan 

13.900 orang penderitanya meninggal. Perjalanan kista ovarium sering 

dikatakan sebagai penyakit dengan sebutan silent killer dimana penyakit ini 

secara diam-diam menyebabkan penderitanya tidak sadar bahwa dirinya sudah 

menderita kista ovarium. Sekitar angka 7% dari jumlah seluruh perempuan dan 

sebanyak 85% bersifat jinak (Kurniawaty, 2019).  

        Mahasiswa profesi Ners melakukan observasi selama praktik pada 

departemen maternitas didapatkan hasil bahwa setiap bulannya terhitung 

sebanyak 10 hingga 15 kasus ginekologi yaitu NOK (Neoplasma ovarium 

Kistik) di Ruang Enim Lantai 2 RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang yang 

sedang menjalani pengobatan rawat inap maupun rencana untuk tindakan 

laparatomi. 

        Pada wanita usia subur penyakit NOK (Neoplasma ovarium Kistik) bisa 

menimbulkan kematian dan penyakit ini juga membutuhkan penatalaksanaan 
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yang tepat agar mengurangi gejala serta meningkatkan kepercayaan diri pasien 

terutama kualitas hidup perempuan sebagai penderitanya (Pritts et al., 2015). 

Penanganan konservatif dan operatif dapat dilakukan sebagai upaya 

penatalaksanaan NOK (Neoplasma ovarium Kistik). Tindakan pembedahan 

laparatomi merupakan salah satu tindakan bedah pada individu yang menderita 

NOK (Neoplasma ovarium Kistik).           

         Laparatomi didefinisikan sebagai sudatu tindakan operatif yang dapat 

menimbulkan suatu keadaan nyeri berat pasca bedah (Coccolini et al., 2022; 

dalam Bintari, 2022). Penelitian dilakukan oleh Cruz et al (2021; dalam Bintari, 

2022) hasilnya ialah di temukan bahwa tindakan laparatomi berada pada urutan 

ke-6 dari 23 tindakan pembedahan yang bisa menimbulkan frekuensi dan 

kualitas nyeri yang berat. Nyeri akut yang muncul dengan waktu terus menerus 

mampu memperlambat proses penyembuhan luka pasien serta mengakibatkan 

imobilisasi dan rehabilitasi pasien lebih lama saat menjalani perawatan di 

rumah sakit (Potter & Perry, 2010). 

        Pemberian terapi farmakologi yang dilakukan secara kolaborasi serta 

pemberian terapi non farmakologi yang dilakukan oleh perawat mampu 

menurunkan nyeri yang dirasakan oleh pasien. Terapi jensi opioid dipakai 

untuk menurunkan sakit hebat, untuk mengurangi nyeri kategori sedang 

diberikan terapi jenis non-steroid. 

         Teknik distraksi adalah salah satu terapi non farmakologi yang dapat 

diberikan dalam mengalihkan nyeri, terapi relaksasi benson merupakan terapi 

yang dipilih oleh penulis dalam menurunkan intensitas nyeri yang dirasakan 

oleh penderita NOK (Neoplasma ovarium Kistik). Nyeri bisa disebutkan 

sebagai keadaan tidak menyenangkan yang dirasakan oleh pasien, perawat 

dalam pemberi asuhan keperawatan mempunyai tanggung jawab untuk 

membuat pasien lebih merasa dalam kondisi baik akibat rasa sakit yang di 

rasakan. Melalui pemberian terapi non farmakologi benson perawat 

mengharapkan nyeri yang pasien rasakan menurun serta mampu memberi 

penguatan kepada pasien bahwa seluruh cobaan penyakit dan nyeri yang 

mereka rasakan diberikan oleh Tuhan sebagai bentuk ujian kepada hambanya 

serta diharapkan nyeri tidak menimbulkan dampak buruk pada status 
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hemodinamik pasien, lamanya kesembuhan luka dan perasaan nyaman pasien 

(Tri & Siti,2015). 

        Terapi relaksasi benson adalah terapi yang menggabungkan antara teknik 

relaksasi dengan faith factor atau kepercayaan/spiritual individu. Terapi 

relaksasi benson memfokuskan relaksasi digabungkan pengucapan kata yang 

di yakini dengan ritme yang teratur serta dilakukan sikap tenang dan pasrah. 

Nama-nama Tuhan atau kata keyakinan yang mempunyai makna menenangkan 

pasien bisa dipilih dalam pelaksanaan terapi relaksasi benson. Terdapat empat 

faktor yang menentukan keberhasilan teknik relaksasi benson antara lain yaitu 

pertama lingkungan pasien aman/tenang, kedua pasien dengan sadar mampu 

merilekskan otot- ototnya, ketiga pasien mampu memfokuskan dirinya dalam 

kurung waktu 10-15 menit di ikuti pengucapan kata keyakinan yang telah 

dipilih dan keempat pasien mampu melakukan sikap pasif terhadap pikiran-

pikiran yang sekiranya dapat mendistraksi atau mengganggu (Solehati & 

Rustina, 2015). Kompliasi dan semua keluhan yang dirasakan pasien dengan 

NOK (Neoplasma ovarium Kistik) terutama nyeri bisa dihindarkan dengan 

memberi asuhan keperawatan secara komprehensif dirumah sakit melihat 

besarnya nominal kejadian Neoplasma ovarium Kistik (NOK) atau kista 

ovarium dan tindakan operatif yang dapat mengakibatkan gejala. 

        Berdasarkan uraian diatas, penulis melakukan studi kasus aplikasi terapi 

relaksasi benson terhadap nyeri pada pasien post laparatomi Neoplasma 

ovarium Kistik (NOK) di Ruang Enim lantai 2 RSUP Dr. Mohammad Hoesin 

Palembang.  

 

B. Tujuan Penulisan  

1. Tujuan Umum  

       Menggambarkan pelaksanaan praktik keperawatan maternitas yang 

difokuskan pada pelaksanaan asuhan keperawatan secara komprehensif 

menggunakan panduan SDKI, SLKI dan SIKI yang difokuskan terhadap 

nyeri dengan pasien post laparatomi Neoplasma ovarium Kistik (NOK) di 

Ruang Enim 2 RSUP Dr Mohammad Hoesin Palembang. 

2. Tujuan Khusus  
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a. Memberikan gambaran pengkajian keperawatan yang dilakukan oada 

pasien dengan nyeri post laparatomi Neoplasma ovarium Kistik 

(NOK) menggunakan terapi relaksasi benson di Ruang Enim 2 RSUP 

Dr Mohammad Hoesin Palembang 

b. Memberikan gambaran diagnosa keperawatan yang muncul pada 

pasien dengan nyeri post laparatomi Neoplasma ovarium Kistik 

(NOK) menggunakan terapi relaksasi benson di Ruang Enim 2 RSUP 

Dr Mohammad Hoesin Palembang. 

c. Memberikan gambaran rencana dan implementasi pada pasien dengan 

nyeri post laparatomi Neoplasma ovarium Kistik (NOK) 

menggunakan terapi relaksasi benson di Ruang Enim 2 RSUP Dr 

Mohammad Hoesin Palembang. 

d. Memberikan gambaran evaluasi keperawatan pada pasien dengan 

nyeri post laparatomi Neoplasma ovarium Kistik (NOK) 

menggunakan terapi relaksasi benson di Ruang Enim 2 RSUP Dr 

Mohammad Hoesin Palembang. 

e. Memaparkan informasi Evidence Based di area keperawatan terkait 

pengaruh terapi relaksasi benson terhadap penurunan skala nyeri pada 

pasien dengan nyeri post laparatomi Neoplasma ovarium Kistik 

(NOK) di Ruang Enim 2 RSUP Dr Mohammad Hoesin Palembang. 

 

C. Manfaat Penulisan  

1. Bagi Pasien  

Dapat memberikan informasi kepada pasien yang mengalami nyeri post 

laparatomi Neoplasma ovarium Kistik (NOK) mengenai pelaksanaan 

asuhan keperawatan yang dapat mengurangi nyeri. 

 

2. Bagi Mahasiswa Keperawatan 

Dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis pembaca dalam 

pelaksanaan asuhan keperawatan pada pasien dengan nyeri post 

laparatomi Neoplasma ovarium Kistik (NOK). Laporan karya ilmiah 

akhir ini juga dapat menjadi suatu pengetahuan baru, memberikan 
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pengalaman dan menambah wawasan mengenai pelaksanaan asuhan 

keperawatan pada pasien dengan nyeri post laparatomi Neoplasma 

ovarium Kistik (NOK). 

3. Bagi Profesi Keperawatan  

Menjadi ilmu pengetahuan bagi perawat untuk memberikan asuhan 

keperawatan pada pasien dengan nyeri post laparatomi Neoplasma 

ovarium Kistik (NOK) menggunakan terapi relaksasi benson. 

4. Bagi Institusi Pendidikan  

Karya ilmiah ini dapat menjadi pertimbangan dan bahan bacaan untuk 

pelajaran keperawatan maternitas terutama pada pasien Neoplasma 

ovarium Kistik (NOK). 

 

D. Metode Penelitian  

Penyusunan karya ilmiah akhir ini penulis menggunakan metode penelitian 

kualitatif studi kasus. Dimulai dari tahap awal yaitu pelaksanaan hingga 

menentukan kriteria pasien.  

1. Asuhan keperawatan diterapkan kepada tiga pasien kelolaan yaitu pasien 

pasca bedah laparatomi Neoplasma ovarium Kistik (NOK) yang mengalami 

nyeri.  

2. Pelaksanaan studi kasus:  

a. Melalui studi literatur penulis melakukan analisis teori agar penulis 

secara baik dan tepat mengerti tentang masalah-masalah pasien dengan 

nyeri post laparatomi Neoplasma ovarium Kistik (NOK) serta 

merencanakan apa yang akan diberi saat proses asuhan keperawatan. 

Dalam melakukan asuhan keperawatan penulis membutuhkan 

referensi, penulis melakukan analisi PICO dengan jumlah 10 jurnal. 

b. Setelah itu penulis menyusun format pengkajian yang telah ditetapka 

pada deparetemen keperawatan maternitas sebagai alat pengkajian, 

Menyusun rencana intervensi dan implementasi serta evaluasi sejalan 

dengan masalah-masalah yang ada pada pasien dengan nyeri post 

laparatomi Neoplasma ovarium Kistik (NOK).  
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c. Diagnosis keperawatan menggunakan buku panduan SDKI (Standar 

Diagnosis Keperawatan Indonesia), tujuan dan kriteria hasil 

berdasarkan panduan SLKI (Standar Luaran Keperawatan Indonesia), 

sera rencana keperawatan dan implementasi berdasarkan panduan SIKI 

(Standar Intervensi Keperawatan Indonesia).  

d. Mengimplementasikan terapi relaksasi benson kepada ketiga pasien 

kelolaan yang mengalami nyeri pada post laparatomi Neoplasma 

ovarium Kistik (NOK) dengan memberikan intervensi terapi relaksasi 

benson. Penulis melakukan aplikasi asuhan keperawatan dari mulai 

pasien masuk ke ruangan rawat hingga pasien pulang.  

e. Melaksanakan penilaian keefektifan terapi relaksasi benson pada pasien 

dengan nyeri post laparatomi Neoplasma ovarium Kistik (NOK) 

menggunakan terapi relaksasi benson.  
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